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Abstract: Cooperative  Model  Of  Team Games  Tournament  (TGT) Type  To Improve  Learning  Interest  Of 
Students In Social Scientific. The purpose of this research is to improve learning interest in Social Scientific by 
Cooperative  Model Of TGT Type .The form of  This research  is a  classroom action research (CAR) which 
consisted of three cycles, each cycle had two meetings. Every cycle consisted of planning, action, observation, 
and reflection activities. The data collecting technique was interview, questionnaires observation, and test. The 
data analyzing technique was interactive model analysis technique which consisted of 3 components; they are 
data reduction, data presentation, and making conclusion or verification. The result of the research showed that 
the use of cooperative model of TGT type could improve the learning interest of student in Social Scientific.
Abstrak: Model  Kooperatif  Tipe  Team  Games  (TGT)  Untuk  Meningkatkan  Minat  Belajar  IPS.  Tujuan 
Penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar IPS melalui penerapan model kooperatif tipe TGT. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari tiga siklus,  dengan tiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah  wawancara,  angket,  observasi  dan tes.  Teknik analisis  data menggunakan  teknik analisis 
model  interaktif  yang  terdiri  dari  tiga  komponen  analisis  yaitu  reduksi  data,  sajian  data  dan  penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Kooperatif tipe TGT 
dapat meningkatkan minat belajar IPS siswa.
Kata Kunci: TGT, Minat Belajar, IPS
Dalam  upaya  untuk  meningkatkan 
kualitas pendidikan diperlukan strategi pem-
belajaran  yang  tepat  dan  mampu  memper-
baiki  proses  pembelajaran  agar  mencapai 
hasil yang optimal. Oleh karena itu, diperlu-
kan  berbagai  inovasi  dari  guru.  Ketepatan 
dalam  menggunakan  model  pembelajaran 
atau  metode  mengajar  yang  dilakukan  oleh 
guru akan dapat membangkitkan minat siswa 
terhadap mata pelajaran yang diberikan, juga 
terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Tujuan dari setiap proses pembelajaran 
adalah diperolehnya hasil yang optimal. Hal 
ini akan dicapai apabila semua terlibat secara 
aktif  baik fisik,  mental, maupun emosional. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem bertujuan 
mendapatkan  hasil  yang  diharapkan  dari 
pembelajaran  itu  dan  bukan  sekedar  suatu 
proses dari pembelajaran itu sendiri. 
Mata pelajaran IPS adalah  salah satu 
mata  pelajaran  yang  sangat  penting  di  SD, 
SMP, dan SMA. IPS adalah salah satu mata 
pelajaran  wajib. Mata  pelajaran  IPS  di  SD 
memiliki  beberapa  Tujuan  yaitu  untuk  me-
ningkatkan  kemampuan  siswa  yaitu  me-
ngenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan  masyarakat  dan  lingkungan-
nya,kemampuan  dasar  untuk  berpikir  logis, 
kritis,  rasa ingin tahu,  inkuiri,  memecahkan 
masalah  dan keterampilan  dalam kehidupan 
sosial, komitmen  dan  kesadaran  terhadap 
nilai-nilai  sosial  dan  kemanusiaan  dan  me-
miliki  kemampuan  berkomunikasi,  bekerja-
sama,  dan  berkompetisi  dalam  masyarakat. 
Hal  tersebut  akan  terwujud  apabila  pem-
belajaran telah berlangsung dengan baik hal 
itu  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  selain 
dari siswa faktor yang terpenting adalah dari 
cara  pembelajaran  yang  disampaikan  guru 
kepada siswanya. 
Berdasarkan  wawancara  dan  hasil 
angket  minat  belajar  IPS terlihat  rendahnya 
minat belajar IPS di kelas IV SDN Gajahan 
Colomadu  Karanganyar.  Hanya  sejumlah  3 
siswa  (12%)  siswa  yang  mempunyai  minat 
tinggi atau secara keseluruhan rata-rata minat 
siswa  hanya  49,1  (49,1%)  dan  masuk 
kedalam  kriteria  minat  rendah.  Selain  itu 
berdasarkan data nilai rata-rata evaluasi IPS 
sangat  rendah.  Nilai  rata-rata  evaluasi  IPS 
siswa  hanya  45,21,  Kriteria  Ketuntasan 
Minimal (KKM) 70. Dari 25 siswa, hanya se-
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banyak 3 siswa (12%) yang nilainya di atas 
batas tuntas (KKM).
Menurut  Permendiknas  Nomor  22 
Tahun  2006,  Ilmu  Pengetahuan  Sosial  me-
rupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang 
diberikan  mulai  dari  SDMI/SDLB  sampai 
SMP/MTs. IPS mengkaji  seperangkat peris-
tiwa,  fakta,  konsep  dan  generalisasi  yang 
berkaitan  dengan  isu  sosial.  Pada  jenjang 
SD/MI  mata  pelajaran  IPS  memuat  materi 
geografi,  sejarah,  sosiologi  dan  ekonomi. 
Melalui pelajaran ips peserta didik diarahkan 
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia 
yang  demokratis,  dan  bertanggung  jawab, 
serta warga dunia yang cinta damai.  Dalam 
pasal 37 UU Sisdiknas dikemukakan bahwa 
mata pelajaran IPS merupakan mata pelajar-
an atau muatan wajib yang harus ada dalam 
kurikulum pendidikan dasar  dan menengah. 
Dan  dijelaskan  bahwa  bahan  kajian  IPS 
antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, dan 
sebagainya  yang  untuk  mengembangkan 
pengetahuan,  pemahaman,  dan  kemampuan 
analisis  siswa  terhadap  kondisi  sosial 
masyarakat (Sapriya, 2009). 
Hurlock  berpendapat  bahwa“  Minat 
merupakan  sumber  motivasi  yang  dapat 
mendorong orang untuk melakukan apa yang 
diinginkan  minat  menjadi  sumber  motivasi 
yang kuat untuk belajar” (2005: 114). Anak 
yang mempunyai minat tinggi akan berusaha 
lebih keras untuk belajar dibandingkan anak 
yang  kurang  berminat.  Minat  dapat  mem-
pengaruhi  bentuk  dan  intensitas  aspirasi 
anak.  Hurlock  menambahkan  bahwa  minat 
diterangkan sebagai sesuatu dengan apa anak 
mengidentifikasikan  keberadaan  pribadinya. 
Minat  berbeda  dengan  kesenangan  karena 
kesenangan adalah minat yang sifatnya hanya 
sementara.  Disini  diterangkan  bahwa  minat 
lebih tetap (persistent) (2005).  
Hal  ini  menegaskan  bahwa  apa  yang 
menarik  minat  menyebabkan  pula  kita 
berperhatian  dan  apa  yang  menyebabkan 
berperhatian  kita  tertarik,  minat  akan   me-
nyertainya  jadi  ada  hubungan  antara  minat 
dan  perhatian.  Berdasarkan  definisi  minat 
tersebut  dapat  dikemukakan  bahwa  minat 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
1) Minat  adalah suatu gejala  psikologis  da-
lam diri seseorang.
2) Terjadi  karena  adanya  rasa  senang  se-
hingga perhatian dapat terpusat.
3) Minat  juga  merupakan  sumber  motivasi 
yang kuat bagi seseorang untuk belajar.
4) Minat  memberikan  sebuah  kekuatan  ke-
pada diri pribadi untuk belajar.
5) Minat merupakan kecenderungan kemau-
an  atau  kegairahan  yang  tinggi  atau  ke-
inginan yang tinggi terhadap sesuatu.
6) Adanya  pemusatan  perhatian,  perasaan 
dan pikiran dari subyek karena tertarik.
7) Ada  perasaan  senang  terhadap  obyek  
yang  menjadi  sasaran.
8) Ada kemauan  pada diri subyek untuk me-
lakukan kegiatan guna mencapai tujuan.
Berdasarkan  dari  beberapa  pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
suatu gejala psikologis dalam diri seseorang 
yang menyebabkan perhatian,  dimana minat 
seolah-olah  menonjolkan  fungsi  rasa  dan 
perhatian  seolah-olah  menonjolkan  fungsi 
pikiran. Hal ini menegaskan bahwa apa yang 
menarik  minat  menyebabkan  pula  kita 
berperhatian  dan  apa  yang  menyebabkan 
perhatian  kita  tertarik,  minatpun  me-
nyertainya  jadi  ada  hubungan  antara  minat 
dan perhatian.  Minat  sebagai kekuatan pen-
dorong  yang  memaksa  seseorang  menaruh 
perhatian  pada  orang  atau  aktifitas  tertentu 
dan bukan pada yang lain. Peserta didik yang 
menaruh  minat  pada  suatu  mata  pelajaran, 
perhatiannya  akan  tinggi  dan  minatnya 
berfungsi  sebagai  pendorong  kuat  untuk 
terlibat  secara  aktif  dalam  kegiatan  belajar 
mengajar pada pelajaran tersebut. 
Oleh  karena  itu,  definisi  operasional 
minat belajar adalah kesungguhan seseorang 
dalam mengerjakan tugas tertentu dan meru-
pakan pilihan kesenangan dalam melakukan 
kegiatan  dan  dapat  membangkitkan  gairah 
seseorang  untuk  memenuhi  kesediaannya 
yang  dapat  diukur  melalui  perasaan senang 
ketertarikan,  perhatian,  kesadaran,  kemauan 
(keterlibatan).  TGT pertama kali  dicetuskan 
oleh Slavin dan Vries pada tahun 1978. Mo-
del pembelajaran TGT (Team Games Tour-
nament)  adalah  salah  satu  model  pem-
belajaran  yang  melibatkan  aktivitas  seluruh 
siswa  tanpa  harus  ada  perbedaan  status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya 
dan mengandung unsur permainan. 
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TGT adalah  tipe  model  Pembelajaran 
Kooperatif  yang menempatkan siswa dalam 
kelompok-kelompok  yang  beranggotakan  5 
sampai  6  orang  siswa  yang  memiliki  ke-
mampuan, jenis kelamin, suku atau ras yang 
berbeda.  Guru  menyampaikan  meteri,  dan 
siswa  bekerja  dalam  kelompok  mereka 
masing-masing. Dalam kerja kelompok guru 
memberikan  LKS  pada  setiap  kelompok. 
Tugas  yang  diberikan  dikerjakan  bersama 
sama dengan anggota kelompoknya. 
Menurut  Slavin  (2010)  Pembelajaran 
Kooperatif tipe TGT terdiri dari lima langkah 
tahapan yaitu:
1)  Tahap  penyajian  kelas  (class  
precentation).
2)  Belajar dalam kelompok (teams).
3)  Permainan (geams).
4)  Pertandingan (tournament).
5)  Perhargaan kelompok (team recognition).  
Sholihatin  mengemukakan  beberapa 
peran kritis dan misi IPS yaitu: 
1) Membekali siswa dengan seperangkat pe-
ngetahuan,  sikap,  nilai,  moral,  dan  ke-
terampilan  untuk  memahami  lingkungan 
sosial masyarakat dapat dicapai.
2) Menjadikan  pembelajaran  IPS  lebih  me-
narik, penuh tantangan dan bergairah da-
lam mempelajarinya.
3) Pengembangan potensi diri siswa optimal
4) Peningkatan kemampuan siswa untuk be-
lajar mandiri  serta belajar bersama untuk 
mencapai  tujuan  bersama  Cooperative  
Learning (Raharjo, 2009).  
METODE 
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SDN 
Gajahan, Colomadu, Karanganyar pada tahun 
ajaran 2012 - 2013
Waktu  penelitian  dilaksanakan  pada 
semester  genap  dimulai  bulan  Desember 
sampai bulan Mei Tahun Ajaran 2012–2013
Teknik  pengumpulan  data  yang  diguna-kan 
utuk mengumpulkan data diatas meliputi: 1) 
Angket  dalam  penelitian  ini  menggunakan 
soal  berupa  chek  list  yang  masing-masing 
pernyataan memiliki skor 1, 2, 3, dan 4. Dan 
penentuan alternatif nilai skor pada jawaban 
didasarkan pada indikator variabel yang telah 
tercantum dalam kisi-kisi angket. Angket ini 
digunakan  untuk  mengetahui  tingkat  minat 
belajar siswa. 2) Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh  data  tentang  minat  belajar  IPS 
siswa  pada  kondisi  awal  atau  pratindakan 
(sebelum pembelajaran menggunakan model 
Kooperatif  tipe TGT). 3) Observasi diguna-
kan  untuk  mendapatkan  informasi  tentang 
keaktifan  siswa  dalam  mengikuti  proses 
belajar mengajar.  Observasi yang digunakan 
untuk  mendapatkan  data-data  yang  di-
perlukan  sebagai  dasar  untuk  melakukan 
penelitian  yang  lebih  lanjut,  serta  dengan 
observasi  yang  dilakukan  ini  peneliti  akan 
memperoleh  data-data  mengenai  seluruh 
aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  IPS. 
Observasi  juga  dilakukan  untuk  memantau 
proses  dan  dampak  pembelajaran  yang 
diperlukan  untuk  menata  langkah  langkah 
perbaikan agar lebih efektif dan efisien pada 
pembelajaran  berikutnya.  Observasi  di-
pusatkan  pada  kegiatan  siswa  dan  kegiatan 
guru  kelas  IV  SDN  Gajahan  Colomadu 
Karanganyar.  4)  Tes  teknik  ini  dilakukan 
dengan  pemberian  tugas  kelompok  dan  tes 
evaluasi  pada  tiap  pertemuan  setiap  siklus. 
Bentuk soal berupa essay atau uraian singkat. 
Tujuan tes ini adalah untuk memperoleh data 
peningkatan  hasil  belajar.  Dengan  harapan 
semakin tinggi minat  belajar siswa semakin 
tinggi pula hasil  belajar siswa. Tes ini  juga 
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat  ke-
berhasilan  atau  perkembangan  pelaksanaan 
tindakan. 
Dalam  penelitian  kualitatif  ini  meng-
gunakan teknik analisis data model interaktif 
(Miles dan Huberman) yang terdiri dari tiga 
komponen analisis, yaitu (1) Data Reduction  
(reduksi  data),  (2)  Data Display  (penyajian 
data),  (3)  Conclusion  Drawing  (penarikan 
simpulan)  atau  verifikasi.  Aktifitas  ketiga 
komponen tersebut  dilakukan dalam bentuk 
interaktif  dengan  proses  pengumpulan  data 
sebagai siklus. 
 Penelitian  tindakan  kelas  ini  dapat 
dikatakan berhasil apabila minimal mencapai 
indikator sebagai berikut : 
1.  Rata-rata  untuk  hasil  nilai  minat  belajar 
tinggi  ≥ 80  % atau  rata-rata  nilai  minat 
siswa  ≥ 80   dan  rata-rata  untuk  nilai 
evaluasi > 70
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2. Skor atau nilai  minat  tinggi dicapai  oleh 
minimal 70% dari seluruh siswa yang ma-
suk. Berikut ini adalah penentuan Kriteria 
skor minat.
3. Pada tes evaluasi  nilai  lebih dari  80-100 
dicapai  oleh  minimal  30%  dari  seluruh 
siswa yang masuk atau minimal  7 siswa 
dari 25 siswa. 
Prosedur  penelitian  ini  terdiri  dari 
siklus-siklus,  diawali  dengan  perencanaan 
tindakan  (planning).  Dalam  penelitian  tin-
dakan kelas  ini  dibagi  menjadi  empat  taha-
pan,  yang  paling  terkait  dan  berkesinam-
bungan.  Tahapan-tahapan  ini  diantaranya 
adalah  perencanaan,  pelaksanaan,  penga-
matan, refleksi.  Penerapan tindakan (action). 
Pengamatan  (observation),  dan  refleksi 
(reflecting).  Penelitian  ini  terdiri  dari  tiga 
siklus  penelitian.  Teknik  pengumpulan  data 
yang digunakan meliputi wawancara, angket 
minat,  observasi,  dan  tes. Analisis  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif Miles & Huberman. Model 
analisis  interaktif  mempunyai  tiga  buah 
komponen  pokok,  yaitu  reduksi  data  (data 
reduction), penyajian data (data display) dan 
penarikan kesimpulan (verification). 
HASIL 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan 
angket minat belajar siswa pada kondisi awal 
dapat disimpulkan bahwa minat  belajar IPS 
Siswa  rendah,  hanya  3  siswa  (12%)  siswa 
yang  memiliki  minat  tinggi  dan  rata-rata 
minat  siswa  hanya  49,1  masuk  kedalam 
kriteria minat rendah. 
Tabel.1 Distribusi Frekuensi Nilai Minat 
Belajar IPS Pratindakan 
Interval
Nilai
Frekuensi Persentase Keterangan
1-25 0 0 % Sangat rendah
26-50 10 40% Rendah
51-75 12 48% Sedang
76-100 3 12% Tinggi
Nilai minat tinggi = 3 : 20 x 100 % = 12%
Nilai rata-rata minat = 49,1 masuk kategori minat 
rendah
Dari  tabel.1  Dapat  dilihat  nilai  minat 
belajar IPS pada kondisi awal minat belajar 
siswa dan dapat  dipaparkan sebagai  berikut 
rata-ratanya  masuk  kedalam  kategori  minat 
rendah hanya  3 siswa (12%) dari  25 siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dan rata-
rata  minat  awal  sebelum  tindakan  49,1 
(49,1%), 
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Nilai Minat 
Belajar IPS Siklus I 
Interval
Nilai
Frekuensi Persentase Keterangan
1-25 0 0 % Sangat rendah
26-50 7 28 % Rendah
51-75 13 52 % Sedang
76-100 5 20 % Tinggi
jumlah         25 100%
Nilai Minat Tinggi=  5 : 25 x 100 % = 20 %
Siklus  I  hasil  nilai  minat  meningkat 
bila dibandingkan dengan kondisi awal dapat 
dilihat  bahwa  hasil  nilai  minat  meningkat 
dengan rata-rata nilai minat 59,9 (59,9%) dan 
nilai minat tinggi dimiliki oleh 5 (lima) siswa 
(20%).
Tabel.3 Data Nilai Minat Belajar IPS  
              Siklus II
Interval
Nilai
Frekuensi Persentase Keterangan
1-25 0 0 % Sangat rendah
26-50 2 8 % Rendah
51-75 15 60 % Sedang
76-100 8 32 % Tinggi
Nilai minat tinggi =  8 : 25 x 100 % =  32 % 
Nilai rata–rata minat = 71,46 masuk kategori minat 
sedang
Nilai  minat  belajar  IPS pada siklus II 
juga  mengalami  peningkatan  yang  cukup 
signi-fikan,  bila  dibandingkan  dengan  nilai 
minat belajar IPS siklus I,  pada siklus I ini 
nilai  minat meningkat dengan nilai  rata-rata 
71,46  (71,46%)  masuk  kedalam  kriteria 
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minat  sedang,  dan  yang  memiliki  minat 
tinggi 8 siswa (32%). Jadi peningkatan nilai 
minat  belajar  IPS dari  siklus  I  ke siklus  II 
adalah 13% .
Tabel.4 Data Nilai Minat Belajar IPS 
Siklus III
Interval
Nilai
Frekuensi Persentase Keterangan
1-25 0 0% Sangat rendah
26-50 0 0% Rendah
51-75 2 8 % Sedang
76-100 23   92 % Tinggi
Nilai minat tinggi =  23 : 25 x 100 % =  92 %
Nilai  rata–rata  minat  =  86  masuk  kategori  minat 
tinggi
Hasil  nilai  minat  pada  siklus  III 
meningkat  bila  dibandingkan  dengan  hasil 
nilai  minat  pada  siklus  II  dengan  Kriteria 
minat  tinggi  dan  dapat  dipaparkan  bebagai 
berikut  untuk  rata-rata  minat  adalah  86 
(86%) dan yang memiliki minat tinggi adalah 
23 siswa (92%). 
Tabel.5 Data Perbandingan Nilai Minat 
Belajar Siswa Siklus I, II, III
Minat 
Belajar 
IPS 
Kondisi 
awal
Setelah Dilaksanakan 
Tindakan
Siklus 
I
Siklus 
II
Siklus III
Nilai 
Rata-rata 49,1 59,6 71,46 86
Berdasarkan dari data setelah diadakan 
penelitian  yang  telah  dilakukan  dengan 
menggunakan tiga siklus atau selama 6 kali 
pertemuan  dan  melihat  hasilnya,  dapat 
terlihat  bahwa  terjadi  peningkatan  minat 
belajar  IPS  dari  kondisi  awal,  siklus  I,  II 
sampai  siklus  III.  Maka  dapat  dikatakan 
bahwa  hipotesis  yang  dirumuskan  telah 
terbukti  kebenarannya.  Penggunaan  model 
pembelajaran  Kooperatif  tipe  TGT  dapat 
meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas 
IV  SDN  Gajahan  colomadu  karanganyar 
tahun ajaran 2012-2013.
KESIMPULAN
Berdasarkan dari data setelah diadakan 
penelitian  yang  telah  dilakukan  dengan 
menggunakan tiga siklus atau selama 6 kali 
pertemuan. Dapat dikatakan bahwa hipotesis 
yang  dirumuskan  telah  terbukti  kebenaran-
nya bahwa Penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif  tipe  TGT  dapat  meningkatkan 
minat belajar IPS di kelas IV SDN Gajahan 
colomadu  karanganyar  tahun  ajaran  2012-
2013.  Selain  itu  penggunaan  model 
pembelajaran Kooperatif tipe TGT juga dapat 
meningkatkan  nilai  evaluasi  siswa kelas  IV 
SDN  Gajahan  Colomadu  Karanganyar 
khususnya dalam mata pelajaran IPS. Maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  siswa  yang  me-
miliki  minat   belajar  yang  tinggi  dalam 
belajar IPS maka akan berusaha lebih keras 
untuk  belajar  dibandingkan  dengan  siswa 
yang memiliki minat belajar rendah. Dengan 
meningkatnya minat belajar siswa maka nilai 
evaluasi meningkat pula. Hal ini dapat dilihat 
pada kondisi awal minat  belajar siswa rata-
ratanya  masuk  kedalam  kategori  minat 
rendah hanya  3 siswa (12%) dari  25 siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi, rata-rata 
minat awal sebelum tindakan 49,1 (49,1%) , 
siswa  yang  memiliki  minat  tinggi  3  siswa 
(12%). Pada Siklus I minat meningkat rata-
rata minat  menjadi  59,9 (59,9%) dan yang 
memiliki minat tinggi 5 siswa (20%). Siklus 
II minat meningkat bila dibandingkan dengan 
minat  siklus  I  dengan  nilai  rata-rata  71,46 
(71,46%) masuk kriteria minat sedang, yang 
memiliki minat tinggi adalah 8 siswa (32%). 
Siklus  III  meningkat  bila  disbanding-kan 
dengan hasil minat siklus II dengan kriteria 
minat  tinggi  dengan  rata-rata  nilai  minat 
adalah  86  (86%)  dan  untuk  minat  tinggi 
dicapai oleh 23 siswa (92%). 
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